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SUMMARY

JUANDI E STHOMBING. The seed treatment with Phoma sp. and sterile fungi
against Damping-off Caused by Rhizoctonia solani Kuhn. in Eggplant.
(supervised by A. MUSLIM and ABDUL MAZID).

The purpose of this research was to know the ability of Phoma sp and
Sterile Fungi isolates to suppress the development and growth of Rhizoctonia
solani Kuhn caused damping-off disease in eggplant in seedling and to know the
ability to increasing the plant growth.

The data was analyzed as descriptif and described as tabulation. The
observation height, and also increasing of seed fresh weight. The plant growth
promotion fungi isolates in the research were 15 isolates of sterile fungi and 5
isolates of Phoma sp. The results showed that Phoma sp. and sterile fungi had a
various ability for suppression damping-off. The average of percentage of disease
severity and intensity in the seedling treated with sterile fungi isolates were
77,15%-91,43% respectively, while seedling with Phoma sp. were 82,85%-
97,14%.

The treatment of sterile fungi against eggplant could also increased
seedling height and fresh weight into 83,93% and 197%. While on Phoma sp.

treatment can reached the potential into 83,93% and 152%.



RINGKASAN

JUANDI E SIHOMBING. Perlakuan bibit dengan Phoma sp. dan cendawan
steril terhadap penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani
Kuhn. pada tanaman terung (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan ABDUL
MAZID).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan isolat
Phoma sp. dan cendawan steril dalam menekan serangan penyakit rebah
kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn pada tanaman terung
dan kemampuannya dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan
disajikan dalam bentuk tabulasi. Pengamatan meliputi persentase serangan rebah
kecambah, keparahan penyakit, tinggi bibit dan berat basah bibit. Isolat pemicu
pertumbuhan tanaman yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 15 isolat
cendawan steril dan 5 isolat Phoma sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan Phoma sp. dan cendawan steril dalam menekan serangan penyakit
rebah kecambah dan keparahan penyakit sangat bervariasi. Persentase penekanan
serangan penyakit rebah kecambah dan keparahan penyakit pada isolat cendawan
steril berkisar 77,15%-91,43%, sedangkan pada perlakuan Phoma sp. berkisar
82,85%-97,14%.

Perlakuan cendawan steril terhadap tanaman terung mampu meningkatkan

tinggi tanaman dan berat basah mencapai 83,93% dan 197%. Sedangkan pada

perlakuan Phoma sp. mencapai 83,93% dan 152%.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit rebah semai pada tanaman terung disebabkan oleh cendawan
Rhizoctonia solani Kuhn yang juga dikenal dengan nama Thanatephorus
cucumeris (Frank) Dank dan cendawan Pythium sp. Merupakan penyakit yang
sangat penting pada tanaman terung dan sangat merugikan (Cahyono, 2003).

Menurut Asian Vegetable Research and Development Center (AVRDC)
dalam Syamsuddin (2003), rebah kecambah yang lebih dikenal dengan damping-
off merupakan penyakit yang berbahaya di persemaian. Kondisi suhu tanah yang
rendah dan basah dapat menstimulir berkembangnya Pythium sp. Sedangkan
Rhizoctonia solani menyukai tanah yang basah dengan drainase yang buruk.

Direktorat Bina Perlindungan Tanaman Pangan (1994), menjelaskan
bahwa penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani
menyerang bibit berumur 1-21 hari. Bibit yang terserang cendawan ini terlihat
rebah dan mati dengan gejala bagian batang di bawah keping biji terlihat bercak
basah, lunak, dan berlekuk dan terdapat benang-benang putih seperti sarang laba-
laba (Cahyono, 2003). Penyakit ini juga menyerang batang bibit muda. Serangan
patogen dapat terjadi sebelum kecambah muncul di permukaan tanah (pre-
emergence damping-off) dan setelah kecambah muncul di permukaan tanah (post-
emergence damping-off). Batang bibit muda menjadi kebasah-basahan, mengkerut

dan akhirnya roboh dan mati (Rukmana, 1994).



Menurut Samadi (2001), Rhizoctonia solani merupakan patogen tular
tanah yang biasanya muncul di areal pertanaman terung dengan udara yang relatif
panas dan lembab. Usaha pengendalian yang dikembangkan akhir-akhir ini adalah
pengendalian hayati yang berprinsip pada keseimbangan alami (Bekti, 1998).
Mikroorganisme yang bersifat antagonis dapat digunakan sebagai agen
pengendalian hayati untuk mengendalikan patogen tanaman.

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa mikroorganisme yang
menguntungkan (Liu ef al., 1995) seperti cendawan pemicu pertumbuhan tanaman
(PGPF) (Meera et al., 1994) menyebabkan ketahanan sistemik tanaman mentimun
terhadap beberapa penyakit. Meera et al. (1994), melaporkan bahwa ketahanan
sistemik akan meningkat pada mentimun setelah diinduksi cendawan pemicu
pertumbuhan tanaman yaitu Phoma sp. dan cendawan steril terhadap penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum orbiculare. Selain itu, Phoma sp.
dan cendawan steril juga mampu meningkatkan ketahanan pada mentimun
terhadap penyakit lain seperti bercak bakteri dan layu fusarium.

Diduga bahwa Phoma sp. dan cendawan steril dapat menekan
pertumbuhan dan perkembangan penyakit rebah kecambah pada tanaman terung
di persemaian. Hingga saat ini informasi tentang penggembangan metode
pengendalian hayati mikrobia antagonis dari genus Phoma sp. dan cendawan steril
dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh
Rhizoctonia solani belum ada. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang
intensif mengenai cendawan pemicu pertumbuhan tanaman tersebut dalam

mengendalikan penyakit rebah kecambah pada tanaman terung.



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan isolat
Phoma sp. dan cendawan steril dalam menekan serangan penyakit rebah
kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn pada tanaman terung

dan kemampuannya dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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